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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman, perkembangan fashion juga marak diwarnai kehadiran teknologi baru yang membantu memperkaya dunia motif fashion tradisional.

Tempo dulu, Batik jadi pelengkap proses tradisi. Jika seorang raja jawa serta kerabatnya, misalnya, pasti mengenakan  blangkon dan kain batik. Motif dan desainnya disesuaikan dengan upacara sakral itu. Permaisuri, juga  para abdi dalem, disyaratkan membungkus tubuh mereka dengan kain Batik.

Batik untuk melenkapi acara ritual dan situs tradisi itu, umumnya dikenal dengan istilah “BATIK BAKU”. Garis –garis dan gambar pada batik seperti itu, jelas disesuaikan dengan motif yang sudah ada. Untuk mengerjakannya, tentu saja dibutuhkan para pembantik yang memahami dan menghayati nilai-nilai filosofi yang dianut linkungannya.

Itu sebabnya, batik tradisional produk Surakarta, berbeda dengan Batik tradisional Pekalongan, Yogyakarta, Cirebon, Tasikmalaya, dan didaerah-daerah lainya. 
Namun di tengah kemajuan desain dewasa ini, eksistensi  batik tradisional mulai terancam. Masalahnya, ikatan-ikatan tradisi berupa motif baku, tak mampu menjawab selera pasar. Akibatnya, batik printing atau sablon yang bebas dari ikatan ketat tradisi itu, menguasai pasar.

Dominasi batik printing di pasar, memang sempat menggoyahkan para perajin batik. Malah, tidak sedikit perajin batik tulis itu melirik batik printing, karena pasar yang luas.

Tidak heran, jika para perajin batik tulis berguguran mereka, memang dikenal sebagai “Pahlawan”, karena mempertahankan idealisme yang ditanamkan para leluhur. Namun, mereka lupa, jika dalam dunia bisnis berlaku hukum permintaan, bukan cuma hukum penawaran. Di sinilah agaknya perlu ada perpaduan antara idealisme dan realisme. 

Syukurlah, di antara perajin batik tulis, ada yang menyadari kenyataan itu, sehingga merekapun melakukan terobosan baru, tanpa meninggalkan ikatan tradisi. Artinya, batik tulis dengan motif baku tetap mereka lestarikan, namun batik tulis dengan motif kontenporerpun, terus mereka kembangkan.

Terobosan itu, memang menjajikan masa depan yang cerah bagi perkembangan batik tulis. Sebab motif kontenporer yang mulai digeluti para perajin batik tradisional tersebut, mampu bersaing dipasaran. Konsumennya terdiri dari berbagai suku bangsa ditanah air ini. Malah, orang asingpun tidak merasa canggung lagi memakainya.

Kondisi semacam itu, membuat seni kerajinan batik eksklusif lagi. Dengan begitu, seni kerajinan batik, tidak lagi milik orang jawa atau orang sunda. Tetapi, sudah menjadi aset nasional. Dalam forum-forum resmi, misalnya, baju batik atau kain batik, lebih dominan dibandingkan jas dan safari.

Mengingat batik tulis merupakan aset produksi yang sekaligus juga termasuk budaya bangsa karena memiliki daya cipta, seni dan arti yang tinggi baik inspirasi, keindahan serta artistik dalam pendesainnya, maka untuk lebih bisa menginformasikan dengan cepat dan efisien, perlulah menginformasinya dilakukan dengan teknologi komputer agar dapat terus bersaing dan berproduksi di era globalisasi ini. Mengingat dari hal diatas, maka penerapan sistem informasi seni kerajinan batik tulis tepat jika diolah melalui komputerisasi untuk mengatasi suatu masalah tersebut baik perangkat keras atau perangkat lunak dibutuhkan seperangkat komputer beserta program aplikasinya.

Dengan adanya hal tersebut maka karya tulis ini mencoba membuat suatu perangkat lunak yang berupa program aplikasi yang berjudul ‘ SISTEM INFORMASI KERAJINAN BATIK KLASIK SOLO ‘.

1.2 Tujuan Penulisan
 

Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, maka tujuan penulisan ini adalah : 

1. Penyajian informasi untuk  mengetahui dan mengenalkan lebih dalam tentang batik klasik Solo.
2. Menaikkan pamor serta untuk melestarikan kebudayaan tradisional yang merupakan warisan budaya tertua yang masih tetap bertahan seiring dengan pesatnya perkembangan jaman.

3. Membuat aplikasi yang dapat digunakan oleh perusahan-perusahan kerajinan batik, sebagai sistem informasi berbasis Web. 

1.3 
Batasan Masalah

Ruang lingkup pengembangan “Sistem Informasi Kerajinan Batik Klasik Solo Berbasis Web”, hanya dibatasi pada penginformasian antara lain :

1. Pemasukan Data Bahan.

2. Pemasukan Data Pewarna.

3. Pemasukan Data Batik.   

1.4   Metode Pengumpulan Data
  Dalam pelaksanaan penulisan Tugas Akhir ini penyusun menggunakan beberapa metode pengunpulan data yang dianggap sesuai dengan masalah dan mendukung untuk mendapatkan data-data tersebut diperlukan :

a.       Studi Pustaka

Merupakan metode pengumpulan data dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan yang berkaitan dengan Batik Klasik melalui buku, dan buku pendukung lainnya.

b. 
Survei Langsung / Observasi

Sebagai upaya untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam pembuatan Tugas Akhir.

1.5      Sistematika Penulisan Tugas Akhir
  Sistematika dalam tugas akhir Sistem Informasi  Kerajinan Batik Klasik Solo ini adalah sebagai berikut :

BAB I

PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai Latar Belakang, ,Tujuan Penulisan, Batasan Masalah, Metode Pengumpulan Data, dan Sistematika Penulisan tugas akhir ini.

BAB II
TINJAUAN UMUM

Bab ini mejelaskan tentang Pengertian Batik, Perkembangan Batik Corak Surakarta, Bahan baku batik, Informasi untuk membuat batik, proses Pembantikan. Dasar teori tentang HTML, PHP dan MySql

BAB III
PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menjelaskan tentang rancangan table, relasi antar tabel, diagram alir system, dan rancangan input dan output, laporan. 

BAB IV
IMPLEMENTASI PROGRAM
Pada bab ini akan diberikan penjelasan tentang pembahasan program yang telah dibuat.

BAB V
PENUTUP

Bab ini merupakan akhir dari laporan tugas akhir, pada bab ini diutarakan kesimpulan serta saran-saran yang berkaitan dengan tugas akhir.
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